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ABSTRAK

Manajemen Proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi
suatu proyek dari awal (gagasan) hingga berakhirnya proyek untuk menjamin pelaksanaan proyek secara
tepat waktu, biaya, dan mutu. Pemilihan metode penjadwalan pada proyek juga merupakan salah satu
kebijakan yang sangat diperhatikan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan rencana awal.

Skripsi ini secara khusus membahas bagaimana Perencanaan Manajemen Proyek Pembangunan
Hotel Tuparev Cirebon. Adapun penelitian dilakukan dengan cara survey ke lapangan dan studi literature.

Analisa skripsi ini meliputi Perhitungan Volume, RAB, Rekapitulasi Biaya dan Analisa Harga
Satuan Pekerjaan, dengan menggunakan metode Barchart, Kurva S sebagai panduan untuk
mengendalikan perencanaan proyek dan metode CPM (Critical Path Method) merupakan suatu metode
dalam mengidentifikasi jalur atau item pekerjaan yang kritis. CPM adalah metode perancangan alur
proyek yang menggunakan perkiraan waktu tetap setiap kegiataannya. Metode CPM memecahkan
masalah dengan perhitungan maju, perhitungan mundur dan cadangan waktu.

Cadangan waktu adalah kurun waktu proyek yang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi
kegiatan tertentu, sehingga dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal.

Kata Kunci : Manajemen Proyek, Barchart, Kurva S, CPM, Cadangan Waktu

ABSTRACT

Project management is all planning, implementation, controlling and coordination a project
from early the (idea) the end project to en sure of the project appropriately time, money and quality.
Selection method scheduling project is also one the very policy note in order to obtain result in according
with the original plans.

This thesis specifically discuss how project management planning the construction of a Hotel
Tuparev Cirebon. The research was conducted by means of a survey into the field and study of literature.

This thesis includes the analysis of the calculation of Volume, RAB, Recapitulation and analysis
of cost, unit price work, using the Bar Chart method, S Curve as a guide to controlling project planning
and CPM (Critical Path Method) methods is a method in identify the path or critical work item. CPM is a
method of design the project flow using a fixed every estimation activities. CPM method solve the
problem with forward pass, backward pass and backup time.

Backup time is the past project that have not uncommitted for certain activities so it can be used
to solve the problem in the aspect project schedule.

Keyword : Project Management, Bar Chart, S Curve, Critical Path Method, Backup time
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1. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manajemen proyek merupakan usaha untuk
menggunakan sumber daya yang terbatas secara
efisien, efektif dan tepak waktu dalam
menyelesaikan  suatu proyek vyang telah
ditentukan/ direncanakan. Ada 3 kegiatan dari
fungsi dasar manajemen  proyek vaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian.
Dari ketiga kegiatan tersebut dilakukan
pengendalian terhadap sumber daya pada sebuah
proyek yang meliputi tenaga kerja (manpower),
peralatan (machine), bahan (material), uang
(money) dan metode (method).

Setiap proyek memiliki karateristik yang
berbeda dari proyek yang satu dengan proyek
yang lainnya. Karateristik proyek yang berbeda
ini akan berpengaruh kepada progress pekerjaan
pelaksanaan dilapangan. Progress pekerjaan
dapat mengalami keterlambatan atau sesuai
dengan schedule atau juga bisa lebih cepat dari
yang sudah direncanakan. Oleh karena itu
diperlukan manajemen proyek yang baik agar
tercapai sasaran tujuan proyek tersebut.

Salah satu hasil dari perencanaan vyaitu
penjadwalan proyek, yang dapat memberikan
informasi mengenai jadwal rencana dan
kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber daya
berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan
material serta progres dan durasi waktu
penyelesaian proyek. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu  mempermudah monitoring dan
evaluasi pelaksanaan proyek.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penulisan tugas akhir ini dapat dilaksanakan
dengan baik maka Tujuan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bagaimana metode
pekerjaan pada Konstruksi Pembangunan
Hotel Verse Tuparev Cirebon.

2. Untuk  mengetahui  biaya  pekerjaan
Konstruksi  Pembangunan Hotel Verse
Tuparev Cirebon.

3. Untuk mengetahui metode analisis Barchart,
CPM, Kurva S dan Kebutuhan Alat, Bahan
dan Tenaga Kerja.

4. Untuk mengetahui durasi waktu pekerjaan
Konstruksi Pembangunan Hotel Verse
Tuparev Cirebon.

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Agar penelitian ini tidak terlalu luas

tinjauannya dan tidak menyimpang dari rumusan

masalah yang di tetapkan, maka perlu adanya
pembatasan terhadap masalah yang ditinjau.

Batasan - batasan masalah yang diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peninjauan dan pengambilan data berupa
Gambar Bestek.

2. Menghitung Volume Bangunan.

3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya
Pekerjaan.

4. Metode Analisis Jaringan Kerja yang
digunakan dalam penelitian proyek ini
adalah Critical Path Method (CPM),
penggunaan Barchart dan Kurva S.

D. DIAGRAM ALUR /FLOWCHART

| Rumusan Masalah |

Pengumpulan Data

Data Primer  : Observasi Lapangan & Wawancara
Data Sekunder : Gambar Bestek Data Pekerjaan (Bahan,
Pekerja, Alat, Harga satuan Dasar)

+ dl
-
| Analisis Metode Pekerjaan |
| Analisis Kinerja Waktu & |<—
\ 4 A 4 A\ 4 A 4
| Metode | | Tenaga | | Material || Alat |
\
| Metnde Rar Chart |
A
| Metode S-Curve |
Tindakan
| Biaya Koreksi
. (Analisis
Tida CPM)
\ 4
Selesai YA
Gambar 1.2

Diagram Alur / Flowchart Pemikiran
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2. TINJAUAN PUSTAKA

A. PENELITIAN

YANG TELAH

DILAKUKAN SEBELUMNYA

1.

Penelitian dilakukan oleh Saripudin
dengan judul Penelitian yaitu, Analisis
Manajemen Pelaksanaan Proyek Hotel
Grand Prima Cirebon. Tujuannya yaitu
untuk mengatur schedule pekerjaan
merencanakan progress pekerjaan dan
pemeliharaan pada struktur bangunan
dengan Menggunakan Metode Analisa
Data Metode Earned Value untuk
menganalisis biaya dan waktu. Sedangkan
metode CPM (Critical Path Method)
sebagai tindakan koreksi untuk
menganilisis  jaringan  kerja  agar
pelaksanaan proyek menjadi ideal.

Penelitian dilakukan oleh Lyta Pratama
Arif dengan judul Pengembangan Model
Analisis Manajemen Konstruksi
Proyek Pembangunan Waduk
tujuannya vyaitu untuk Menganalisis
Hambatan  Pekerjaan, = Menganalisis
Pelaksanaan pekerjaan, keterlambatan
Proyek pada Pelaksanaan proyek Waduk
Jati Gede.

Penelitian Dilakukan oleh Tanto Sutanto
D dengan judul Analisis Manajemen
Kontruksi Pembangunan Ruko Grand
Orchard Cirebon. Tujuannya yaitu
Perencanaan ulang Perhitungan Volume,
Time Schedule, biaya dan Metode
Pelaksanaan.

B. LANDASAN TEORI

1.

Analisis

Analisis  adalah uraian usaha
mengetahui arti suhu keadaan, data atau
bahan keterangan menegenai  suatu
keadaan diurai dan diselidiki
hubungannya satu sama lain.( Suwardjoko
Warpani, 1980 : 1).

Pekerjaan analisis akan menghadapi
berbagai masalah yang kompleks, yaitu
permasalahan data, definisi, penentuan
batas daerah perencanaan, ketersediaan
data dan lain-lain. Data yang dibutuhkan
dalam analisis tidak selalu tersedia secara
lengkap . Keadaan ini sering terjadi di
Negara berkembang seperti di Indonesia.
Mekanisme pengumpulan data antar
wilayah yang tidak seragam menyebabkan
ada banyak varian untuk satu jenis data.

Analisis diperlukan dalam melakukan
perencanaan khususnya untuk
perencanaan pengembangan baik suatu
wilayah  maupun  suatu  konstruksi
bangunan. Sehingga perencanaan
pengembangan tersebut dapat dilakukan
secara optimal.

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu analisis, yaitu :

1. Ketersediaan data yang dibutuhkan,
semakin  lengkap dan terperinci
pencatatan data akan mempermudah
dalam melakukan analisis.

2. Tujuan analisis secara jelas, walaupun
ada hal-hal tertentu yang diuraikan
secara makro.

3. Teknik analisis, penggunaan atau
pemilihan teknik analisis yang tepat
akan mempengaruhi kehalusan data
analisis, dan pemilihan teknik ini
tergantung pada kedua hal di atas.

. Manajemen Proyek

Manajemen Proyek (Project
Management) merupakan salah satu ilmu
yang sangat penting dalam pengelolaan
sebuah proyek agar pelaksanaan proyek
dapat di selesaikan dengan efisien dan
efektif.

Ada beberapa  pengertian/definisi
Manajemen Proyek menurut para ahli,
antara lain :

a. Pengertian manajemen  proyek

menurut Soeharto (1997:28)
Manajemen proyek adalah
merancanakan, mengorganisir,

memimpin, mengendalikan sumber
daya perusahaan untuk mencapai
sasaran jangka pendek yang telah
ditentukan. Lebih jauh, manajemen
proyek  menggunakan pendekatan
sistem dan hierarki (arus kegiatan)
vertical dan horizontal.

b. Pengertian manajemen  proyek
menurut Budi Santoso (2003:3)
Manajemen proyek adalah kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan  dan  mengendalikan
sumber daya organisasi perusahaan
untuk mencapai tujuan tertentu dalam
waktu tertentu dengan sumber daya
tertentu. Manajemen proyek
mempergunakan personel perusahaan
untuk ditempatkan pada tugas tertentu
dalam proyek.
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c. Pengertian manajemen  proyek
menurut  Wulfram 1. Ervianto
(2003:19) Manajemen proyek adalah
semua  perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan koordinasi suatu
proyek dari awal (gagasan) sampai
selesainya proyek untuk menjamin
biaya proyek dilaksanakan tepat
waktu, tepat biaya, dan tepat mutu.

3. Prinsip Umum Manajemen Proyek

Manajemen adalah suatu metode atau
proses untuk mencapai suatu tujuan
tertentu secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia,
yang dituangkan dalam fungsi-fungsi
manajemen menurut George R. Terry.

a. Planning (Perencanaan)

b. Organizing (Pengorganisasian)
c¢. Actuating ( Penggerakan)

d. Controlling (Pengendalian)

. Teknik — Teknik Penjadwalan

Penjadwalan ~ memfokuskan  pada
penentuan atau  perhitungan  waktu
daripada kegiatan-kegiatan operasional
dalam pelaksanaan proyek dengan
mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya yang tersedia untuk dapat
menentukan waktu penyelesaian proyek
secara keseluruhan (Waryono, 2001).

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi
tersedia berbagai macam cara dalam
penentuan penjadwalan proyek dan
sumber daya serta jadwal waktu diantara
dengan menggunakan Metode Barchart
dan Kurva S dan CPM.

Diagram  balok disusun  dengan
maksud mengidentifikasi unsur waktu dan
urutan dalam  merencanakan suatu
kegiatan, yang terdiri dari waktu mulai,
waktu penyelesaian dan saat pelaporan.

Untuk rencana kerja ini terdiri dari
arah vertikal yang menunjukkan jenis
pekerjaan dan arah horisontal yang
menunjukkan  jangka waktu  yang
dibutuhkan oleh tiap pekerjaan yaitu
waktu mulai dan waktu akhir dengan
menggunakan diagram balok. Diagram
balok dilengkapi dengan bobot tiap
pekerjaan dalam persen (%).

Dari kurva S dapat diketahui
persentase (%) pekerjaan yang harus
dicapai pada waktu tertentu. Untuk
menentukan bobot tiap pekerjaan maka
harus dihitung dulu volume pekerjaan dan
biayanya serta biaya nominal dari seluruh
pekerjaan tersebut. Kurva S ini sangat

efektif ~ untuk  mengevaluasi  dan
mengendalikan waktu dan biaya proyek.
a. Bar Chart

Bar chart ditemukan oleh H.L Gantt
dan Fredick W. Taylor dalam bentuk
bagan balok, dengan panjang balok
sebagai representasi dari durasi setiap
kegiatan. Format bagan  baloknya
informative, mudah dibaca dan efektif
untuk komunikasi serta dapat dibuat
dengan mudah dan sederhana. Sebelum
ditemukannya metode ini, belum ada
prosedur yang sistematis dan analisis
dalam aspek perencanaan dan
pengendalian proyek (Soeharto, 1999 :
236).

Bagan balok terdiri atas sumbu Y yang
menyatakan kegiatan atau paket kerja dari
lingkup proyek, sedangkan sumbu X
menyatakan satuan waktu dalam hari,
minggu, atau bulan sebagai durasinya.

Pada bagan ini juga dapat ditentukan
milestone/baseline sebagai bagian target
yang harus diperhatikan guna kelancaran
produktivitas proyek secara keseluruhan.
Untuk proses updating, bagan balok dapat
diperpendek atau di-perpanjang dengan
memperhatikan total floatnya, yang
menunjukan bahwa durasi kegiatan akan
bertambah  atau  berkurang  sesuai
kebutuhan dalam proses perbaikan jadwal
(Husen, 2008 : 135).

Penyajian informasi bagan balok agak
terbatas, misal hubungan antara kegiatan
tidak jelas dan lintasan kritis kegiatan
proyek tidak dapat diketahui. Karena
urutan kegiatan kurang terinci, maka bila
terjadi keterlambatan proyek, prioritas
kegiatan yang akan dikoreksi menjadi
sukar untuk dilakukan.

Sebagai teknik penjadwalan dalam
konstruksi. Hal ini karena barchart
memiliki ciri-ciri sebagai berikut
Barchart memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Melukiskan proyek dalam urutan
tahap-tahap kegiatan pokok disertai
waktunya, merencanakan penggunaan
sumber daya proyek secara mangkus, dan
sebagai alat komunikasi rencana proyek
kepada pihak-pihak yang terkait.

2. Dapat digunakan untuk memonitor
kemajuan-kemajuan yang dapat dicapai,
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dibandingkan  dengan  hasil  karya
kegiatan-kegiatan pokok yang
direncanakan.

Memperlihatkan jadwal waktu yang
menunjukkan bagaimana kegitan-kegiatan
proyek akan menuju pada setiap keluaran.

Penggunaan Barchart bertujuan untuk
mengidentifikasi unsur waktu dan urutan
dalam merencanakan suatu kegiatan,
terdiri dari waktu mulai, waktu selesai dan
pada saat pelaporan. Penggambaran
barchart terdiri dari kolom dan baris.
Pada kolom tersusun urutan kegiatan yang
disusun secara berurutan, sedangkan baris
menunjukkan periode waktu yang dapat
berupa hari, minggu ataupun bulan.

b. Kurva S

Kurva S pertama kali dikembangkan
atas dasar  pengamatan  terhadap
pelaksanaan sejumlah proyek dari awal
hingga selesai.
(http://hansenkammer.wordpress.com/201
1/05/05metode-penjadwalan-proyek/ ).

Kurva S secara grafis adalah
penggambaran kemajuan kerja (bobot %)
kumulatif pada sumbu vertikal terhadap
waktu pada sumbu horizontal. Bobot
kegiatan adalah nilai persentase proyek
dimana penggunaannya dipakai untuk
mengetahui kemajuan proyek tersebut.
Kemajuan kegiatan biasanya diukur
terhadap jumlah uang vyang telah
dikeluarkan oleh proyek. Pembandingan
kurva S rencana dengan  Kkurva
pelaksanaan memungkinkan dapat
diketahuinya  kemajuan  pelaksanaan
proyek apakah sesuai, lambat, ataupun
lebih dari yang rencanakan. (Luthan &
Syafriandi, 2006).

Adapun fungsi kurva S adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan  waktu  penyelesaian
bagian proyek.

2. Menentukan besarnya biaya
pelaksanaan proyek.

3. Menentukan waktu untuk
mendatangkan material dan alat yang
akan dipakai.

Kurva S adalah sebuah grafik yang
dikembangkan oleh Warren T. Hanumm
atas dasar pengamatan terhadap sejumlah
besar proyek sejak awal hingga akhir
proyek. Kurva S dapat menunjukkan
kemajuan proyek berdasarkan kegiatan,
waktu dan bobot pekerjaan yang
direpresentasikan  sebagai  persentase

kumulatif dari seluruh kegiatan proyek.
Visualisasi kurva S dapat memberi-kan
informasi mengenai kemajuan proyek
dengan membandingkannya terhadap
jadwal rencana. Dari sinilah diketahui
apakah ada keterlambatan atau percepatan
jadwal proyek. Indikasi tersebut dapat
menjadi informasi awal guna melakukan
tindakan koreksi dalam proses.

Kurva kemajuan yang disebut kurva
"S", secara grafis menyajikan beberapa
ukuran kemajuan kumulatif pada sumbu
tegak dan terhadap waktu pada sumbu
mendatar. Kemajuan ini dapat diukur
menurut jumlah nilai uang yang telah
dikeluarkan, survei  kuantitas dari
pekerjaan di proyek, jumlah tenaga kerja
yang dipakai. Jadi kurva "S" itu adalah
salah satu bentuk pengendalian waktu
terhadap sesuatu yang dibandingkan.

c. Critical Path Method (CPM)

Critical Path Method / CPM adalah
suatu rangkaian item pekerjaan dalam
suatu proyek yang menjadi bagian kritis
terselesainya proyek secara keseluruhan
yang digambarkan dalam bentuk jaringan.
Ini artinya, tidak tidak terselesaikan tepat
waktu suatu pekerjaan yang termasuk
dalam pekerjaan yang masuk dalam
pekerjaan  kritis akan menyebabkan
proyek akan mengalami keterlambatan
karena waktu finish proyek akan menjadi
mundur.

Pada metode CPM dikenal dengan
jalur kritis, yaitu jalur yang memiliki
rangkaian komponen-komponen kegiatan
dengan total jumlah waktu terlama dan
menunjukan kurun waktu penyelesaian
proyek yang tercepat. Jadi, jalur kritiss
terdiri dari rangkaian kegiatan Kkritis,
dimulau dari kegiatan pertama sampai
pada kegiatan terakhir proyek. Makna
jalur kritis penting bagi pelaksana proyek,
karena pada jalur ini terletak kegiatan-
kegiatan yang bila pelaksanaannya
terlambat akan menyebabkan
keterlambatan proyek secara keseluruhan.
Kadang-kadang dijumpai lebih dari satu
jalur kritis dalam jaringan kerja.

Jalur kritis penting artinya bagi para
pelaksana proyek karena pada jalur ini
terletak kegiatan-kegiatan yang
pelaksanaannya harus tepat waktu, selesai
juga  tepat waktu. Jika terjadi
keterlambatan, maka akan menyebabkan
keterlambatan proyek keseluruhan.
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CPM memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Memberikan tampilan grafis dan alur
kegiatan sebuah proyek.

2. Memprediksi waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan sebuah proyek.

3. Menunjukan alur kegiatan mana saja
yang penting diperhatikan dalam
menjaga jadwal penyelesaian proyek.

Langkah-langkah dalam perencanaan
proyek menggunakan metode CPM :

1. Tentukan rincian kegiatan. Dari
rincian kegiatan yang harus dilakukan
dalam jumlah  proyek, tambahkan
informasi  durasi dan identifikasikan
prasyarat kegiatan sebelumnya yang harus
terselesaikan terlebih dahulu.

2. Tentukan urutan kegiatan dan
gambarkan dalam bentuk jaringan.
Beberapa kegiatan akan dapat dimulai
dengan sangat  tergantung pada
penyelesaian kegiatan lain. Relasi antar
kegiatan ini harus didentifikasi dan
digambarkan secara berurutan dalam
bentuk titik dan busur.

3. Susun perkiraan waktu
penyelesaian untuk masing-masing
kegiatan. Waktu yang dibutuh kan untuk
menyelesaikan setiap kegiatan dapat
diestimasi dengan menggunakan
pengalaman masa lalu atau perkiraan dari
para praktisi. CPM tidak
memperhitungkan variasi waktu
penyelesaian, sehingga hanya satu
perkiraan yang akan digunakan untuk
memperkirakan waktu setiap kegiatan.

4. ldentifikasi jalur kritis (jalan
terpanjang melalui jaringan). Jalur
kritis adalah jalur yang memiliki durasi
yang terpanjang yang melaui jaringan.
Arti penting dari jalur kritis adalah bahwa
jika kegiatan yang terletak pada jalur
kritis tersebut tertunda, maka waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan
secara otomatis juga akan tertunda.

Pada jalur selain jalur Kkritis, akan
ditemui waktu longgar / waktu toleransi
(slack time) yaitu sejumlah waktu sebuah
kegiatan dapat ditunda tanpa menunda
penyelesaian proyek secara keseluruhan.
5. Update diagram CPM. Pada saat
proyek berlangsung, waktu penyelesaian
kegiatan dapat diperbarui sesuai dengan
diperolehnya informasi dan asumsi baru.
Sebuah jalur kritis baru mungkin akan
muncul, dan perubahan bentuk jaringan
sangat mungkin harus dilakukan.

5. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Sebelum proyek dimulai, terlebih dahulu

diperkirakan secara cermat biaya yang akan
dikeluarkan dalam Rencana Anggaran Biaya
(RAB) yang memuat real cost dari proyek
yang dikerjakan. Rencana Anggran Biaya
(RAB) adalah perhitungan banyaknya biaya
yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan  proyek. = RAB  memuat
keseluruhan item pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab kontraktor dan perinci lagi
sehingga RAB juga berisi volume pekerjaan,
kebutuhan bahan bangunan dan peralatan,
alokasi dan upah tenaga Kkerja serta
pengeluaran lainnya. Dari real cost ini
dikemudian ditentukan harga borongan untuk
lelang. Anggaran biaya pada bangunan yang
sama akan berbeda-beda di masing-masing
daerah,disebabkan karena perbedaan harga
bahan dan upah tenaga kerja.

RAB merupakan jumlah dari RAP
(Rencana  Anggaran Pelaksanaan) dan
keuntungan RAP terdiri dari biaya langsung
(direct cost) dan biaya tidak langsung
(indirect cost).

Setelah proyek berjalan, setiap
pengeluaran yang terjadi dicatat sesuai
dengan butir-butir yang ada dalam Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dan dijadikan
Realisasi Biaya Pekerjaan (RBP). Jumlah
penggunaan dana proyek dalam RBP ini
seharusnya lebih kecil atau paling tidak sama
dengan yang tercantum dalam RAB agar
didaoat keuntungan perusahaan. Namun
dalam usaha memperoleh keuntungan ini
mestinya tidak mengurangi kualitas dan
kuantitas hasil kerja. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu pengendalian biaya untuk
mencapai tujuan tersebut.

Tujuan pembuatan RAB adalah sebagai
berikut :

a. Agar biaya  pembangunan  yang
dibutuhkan dapat diketahui sebelumnya,

b. Untuk  mengantisipasi  kemungkinan
terjadinya kemacetan dalam proses
pembangunan,

c. Untuk mencegah terjadinya pemborosan
dalm penggunaan estimasi biaya (Cost
Estimate) atau dalam istilah populer yang
disebut dengan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) sebelum harus dipahami sebagai
Rencana Anggaran Biaya yang diserahkan
kontraktor sebagai harga penawaran dan
diserahkan pada waktu  mengikuti
pelelangan.
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Dalam  menyusun  Project Cost
Estimate (PCE) atau Rencana Anggaran
Biaya (RAB) setidaknya secara sederhana
dapat dipilih menjadi dua langkah, yakni
tahap persiapan dan tahap penyusunan
RAB itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan
bahwa dalam penyusunan RAB ada dua
faktor utama yang senantiasa dipadukan
yakni faktor pengalaman dan faktor
analisis biaya konstruksi (meliputi upah,
tenaga kerja dan bahan) secara ringkas
proses penyusunan anggaran biaya dapat
dilihat sebagai berikut :

(OAFTAR HARGASATUAN (OAFTAR HARGA SATUAN
BAHAN 1 BAHAN

[DAFTAR HARGA SATUAN}
i UPAH DAN BAHAN i

i DAFTAR WVOLUME DAN |
H HARGA SATUAN
e PEKERLAON.

|

‘ H REKAPITULASI H ‘

3. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode Penelitian yang digunakan yaitu
metode kualitatif dengan cara survey dan
mengamati langsung ke objek penelitian
yaitu di Proyek Pembangunan Hotel Verse
Tuparev Cirebon.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang didapat oleh
perencana untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang
ditangani. Data dikumpulkan sendiri oleh
perencana langsung dari sumber pertama atau
tempat objek perencanaan dilakukan.
2. Data Sekunder
Data yang didapat dari instansi terkait
yang dapat menunjang kegiatan perencanaan
ini, ataupun dari pihak lain dan sumber-
sumber yang ada sehingga  dapat
terkumpulnya data-data yang diperlukan.
C. Jenis Dan Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil observasi
melakukan survey lapangan.
2. Data Sekunder
Analisa Harga Satuan Pekerjaan, Harga
Bahan yang di dapat dari Tata Ruang Dinas
Cipta Karya Kabupaten Cirebon.
D. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengolah hasil
perencanaan guna memperoleh  suatu

kesimpulan. Analisa yang digunakan pada
penelitian ini adalah :
a. Analisa Bar Chart
b. Analisa Kurva S
c. Analisa Critical Path Mathod (CPM)
d. Analisa Kebutuhan Alat, Bahan dan
Tenaga Kerja
Dengan melihat analisis data tersebut,
maka teknik analisis data yang digunakan
dalam perencanaan ini adalah analisis
kualitatif.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Proyek

Hotel Verse merupakan Proyek
Pembangunan kawasan Bussiness Centre yang
berlokasi di jalan Tuparev No. 168 Cirebon.
Proyek ini dalam rangka menghadapi
persaingan dan pertumbuhan bisnis hotel — hotel
yang tumbuh pesat di Kota dan Kabupaten
Cirebon.

SITE PLAN

(Sumber : Shop Drawing Struktur)

Gambar 4.1 Site Plan Proyek
Pembangunan Hotel Verse Tuparev
Cirebon

1. Data Umum Proyek
Nama Proyek : Proyek Pembangunan Hotel
Verse Tuparev Cirebon
Lokasi Proyek :Jalan Tuparev No. 168,
Kabupaten  Cirebon
: Pondasi Sumuran dan Pile
Cap
Jenis Struktur : Beton Bertulang

Jenis Pondasi
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Mutu Material : Beton
- PileCap :K-300:fc’=30 Mpa
- Tile Beam :K-300: fc’=30 Mpa

- Kolom : K-350: fc’ = 35 Mpa
- Boredpile :K-300: fc’ =30 Mpa
- Balok : K-300 : fc’ = 30 Mpa
- Pelat : K-300 : fc’ = 30 Mpa

- Soldierpile :K-300: fc’ =30 Mpa
Mutu Tulangan :

- Ulir (D) : BJTD-40 =fy: 400 Mpa
- Polos (@) :BJTP-24 =fy:240 Mpa

w

METODE PELAKSANAAN
PEKERJAAN

Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Tanah dan Pondasi
Pekerjaan Struktur Beton

Pekerjaan Atap

Pekerjaan Dinding

Pekerjaan Pelapis Lantai dan Dinding
Pekerjaan Plafond

Pekerjaan Pengecetan

. Pekerjaan Kusen,Pintu dan Jendela
10.Pekerjaan Tangga dan Railing
11.Pekerjaan Sanitary

12.Pekerjaan Tampak Muka dan Halaman
13.Pekerjaan Elektrikal

14.Pekerjaan Instalasi Air

©CoNoTk~wd

C. PERHITUNGAN VOLUME
PEKERJAAN

Perhitungan  volume pekerjaan adalah
menghitung  jumlah  banyaknya  volume
pekerjaan dalam satu sataun, ataupun volume
disebut sebagai kubikasi pekerjaan yang
merupakan bagain pekerjaan dalam satu
kesataun. Dalam hal ini perhitungan volume
meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah
dan pondasi, pekerjaan struktur beton, pekerjaan
dinding, pekerjaan plapis lantai dan dinding,
pekerjaan kusen, pintu dan jendela, pekerjaan
plafond, pekerjaan pengecatan, pekerjaan atap,
pekerjaan sanitair, pekerjaan railing, pekerjaan
tampak muka dan halaman, pekerjaan instalasi
listrik dan pekerjaan instalasi air.

Tabel 4.1 Perhitungan Volume Pekerjaan

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEGROAAN  STRUKTUR, ARSITEKTIR & NEP
PROYEK  PEMBANGUWN HOTEL VERSE TVPAREY
LoKAsT * L TUPAREY, CREBON
RUMUS VOL PECERIAAN
L URAIAN PEKERJAAN RUMUS
Pl LT F | @ | JUMA |
L | PEKERJAANPERSTAPAN
1 |Pentersn Ste | 88| 54 R
2 Penguurendenpsangbouwpiank P g ns |
SubTotal1 %2
L | PERERJAANTANAH & PONDASI
1 | Peeraen Sumuran Dia L2 L ) om | n |
1 | Galan Taneh unuk Pl Cap Tioe I | 14| om | B0 |
3 Gl Taneh urk Sof pUT | 2900 | 05 | 065 0 | m
4 Unigan Peit i b Pl Cap ] Wl om| 3 | m
5 | ruganPei i aveh Sof pOT | 2800 | 035 | 040 Wl m®
§ | ruganPei e Lanti 1 POT | 460 | B3| 00 %2 |
7| Lo e d v Pl Cp ] W an | 1% | ®
| Lna era v Sof pUT | 2000 | 03 | 055 ol
91 Lana erfa dbaveh Lana POT | 460 | B3| 0 B[
10/ Ungan +Pemadita Teneh Lt Desr DT | 460 | B3| 00 s | B
11| U Teeh b 14Gan my |
SubTotal2 118876
| PEKERIAANSTRUKTR BETON
(Moo
1 | Poczsi Sumuran
K e | 50 Wl ee |
ks ] st BN | i
1| Fle CapPt
i e 0| a0 | 8y | ®
S ] K] WK | iy
3] St 4085
B pUT | 20 | 05 | 065 s | m
B ] 1404 W | g
4{ Kok’
B ] Wl | S0 | ue | w
B ] 500 500 | &g
5| fom k3
B ] W w | w | m
B J BEL0) B0 | &g

D. PERHITUNGAN RAB

RAB (Rencana Anggaran Biaya) bangunan
merupakan perhitungan perkiraan harga yang
dibutuhkan untuk membangun bangunan dari
segi kebutuhan bahan bangunan dan tenaga
kerja, RAB merupakan perkalian dari volume
dan harga satuan, haga satuan itu sendiri didapat
dari SNI yang didalamnya terdapat koefisien
pekerjaan, bahan, harga satuan dan harga
pekerja.
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Tabel 4.2 Perhitungan RAB

RENCANA ANGGARAN BIAYA LT
PRERAN SRUTIR ARSTEATA B
PROVEK  PENBANGINNHOTEL VERSE TIPAREY
Lowist + L TUPAREY, CREBON
|
VOL PECCRIAN
1] URAN PEERIAAN RUMUS HARGASATUAN | JUNLAH SUBTOL | B0BOT
MIAK | SAT,
L | PRERIAANPERSTAPAN
1 Pentslen e | my | A | oo | e
1 Pl a0 | sam | gmme
SibTota ] Bwe |05
11| PEGRIAANTANAH & PONDAST
1 eleran S D, L. L O O 1
1| G Tereh ke Czp e 5D [ W | 24w
3 Gl Taneurk Slot MT | #0 | 6| 240
4| U P  Beneh Pl Cap TIE | 3 | @ | mMum
§ U P  Beneh kot Pl | | W |
U P  Beneh L | Wl | #2 | 6 | muw
1 e | 1% | 6| mme
§ Wil oo | 6| s
9 N )
10| tngn L B O I )
1) Ungen Teh e VG| D00 | B | ;MO | NSEY
SibTotl2) 1186 s | 03
0| PEIERAANSTRUTR BETON
1| rndas S
B 0 B I Tt
& 7| umsw | g | smo | nsmne
1| MM
B i | B0 | & | s | amEe
& 7|y | w | suo | nmme
3| St 4165
i o I N O
S D] s | n | o0 | smsn
4| fobmk{ B8
il L R
i I I
5| Kon K3
fn e | W0 | 6| e | 1S
s 7| man| g | so0 | asdme
4.3 Tabel Rekapitulasi Biaya
PEKERJAAN : STRUKTUR, ARSITEKTUR & MEP
PROYEK  : PEMBANGUNAN HOTEL VERSE TUPAREV CIREBON
LOKASI  : JALANTUPAREV NO. 168 KABUPATEN CIREBON
NO URATAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA 2016
1 |PEKERJAAN PERSIAPAN 15,312,503.80,

2 |PEKERJAANTANAH & PONDASI 130,903,869.59
3 [PEKERJAAN STRUKTUR BETON 23,642,209,539.28
: ;:‘5(2;]11?1:’ Pondasi, Pile Cap, Sloof, Balok, Plat Lantai, Kolom, Tangga Lt. 2413.168.989.29
b |Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga Lt. Loby 2,131,630,206.27
¢ |Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga, Lt. Mezanine 2,612,943,137.92
d  [Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga, Lt. 1 2,639,495,916.20
e |Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga, Lt. 2 2,689,955,342.84,
f  |Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga, Lt. 3-5 7,954,685,898.85
g |Pekerjaan Balok, Ring Balok, Kolom, Plat Lantai, Tangga, Lt. Atap 3,200,330,047.90
4 |PEKERJAAN ARSITEKTUR 4,974,700,885.29,
a  |Pekerjaan Dinding 1,895,450,610.24
b [Pekerjaan Keramik Lantai & Dinding 1,183,249,159.16
¢ |Pekerjaan Kusen, Pintu & Jendela 364,408,282.00
d |Pekerjaan Plafond 438,698,341.60
e |Pekerjaan Pengecetan 535,537,557.57,
f  |Pekerjaan Atap 120,148,857.30
g  [Pekerjaan Sanitary 71,479,000.00
h  [Pekerjaan Tangga & Railing 261,100,000.00
i |Pekerjaan Tampak Muka & Halaman 104,629,077.43
5 |PEKERJAANMEKANIKAL & ELEKTRIKAL

a  [PEKERJAAN ELEKTRIKAL 3,503,999,100.00
b |PEKERJAAN INSTALASTAR 1,708,496,647.57
R JUMLAH 33,975,622,545.53

PPN10 % 3,397,562,254.55
GRAND TOTAL 37,373,184,800.08

E. PERENCANAAN WAKTU DAN BIAYA

Dalam menentukan kegiatan — kegiatan yang
akan dilaksanakan untuk menyelesaikan proyek
pembangunan Hotel Verse Tuparev Cirebon
perlu memperhatikan faktor — faktor yang
biasanya mempengaruhi pelaksanaan proyek.
Faktor yang biasanya mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek adalah cuaca atau musim,
cuaca diidentifikasikan dari hasil survey di
lokasi proyek selain faktor cuaca, faktor yang
dirumuskan dalam perhitungan pembuatan
perencanaan waktu adalah libur hari raya atau
hari besar nasional, jika kurun waktu proyek
terdapat libur hari raya atau nasional maka libur
tersebut dimasukan kedalam perencanaan
proyek.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam
pembuatan perencanaan proyek pembangunan
Hotel Verse Tuparev Cirebon adalah sebagai
berikut:

a. Berdasarkan pengalamam saat Kerja Praktik

b. Melakukan survey ke lokasi proyek

c. Survey dilakukan untuk mengatasi keadaan
lokasi proyek, seperti untuk mendapatkan
keadaan tanah (apakan relative datar,
berkontur atau pun sebuah rawa) dan
melakukan terhadap lahan atau tanah.

d. Melakukan identifikasi mengenai proyek

- ldentifikasi persyaratan — persyaratan

pemerintah

- Identifikasi gangguan lingkungan

- ldentifikasi pola musim pada lokasi

proyek
e. Gambar Bestek.
1. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya
(RAB)

Untuk menyusun Rencana Anggaran
Biaya (RAB), penulis melakukan langkah
sebagai berikut :
= Melakukan pengumpulan data tentang

jenis harga alat / sewa alat, bahan /
material dan upah tenaga kerja
berdasarkan harga satuan kabupaten

Cirebon.
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Tabel 4.4 Daftar Harga Satuan Bahan, \O UPAHKERIA HARGA SATUAN
Pekerja, Alat Kerja )
1 {Mandor Rp. 100,000.00 hari
DAFTAR HARGA BAHAN, UPAH DAN PERALATAN 2 Wepala Tukeng Rp.| 3501000 ber
DINAS CIPTA KARYA DAN TATA RUANG KABUPATEN CIREBON § Jteng LML
4 |Pembantu tukang Rp. 70,000.00 hari
TAHUN ANGGARAN 2016 5 |Pekeria RO, 1000000 jam
6 |Kepala Tukang Rp. 1357143 jam
\o0 BAHAN HARGA SATUAN 7 |Tukang Ro. 1285714 jam
(Ro) 8 Mandor Ro. 1428571 jam
A. BAHAN PEKERJAAN BANGUNAN
1 |Alumunium foil Rp. !
| _ p. 30,0000 |m2 " oERALATAN HARGA SATUAN
2 |Aumunium pelapis pintu KM (tebal 0.4 cm) Ro. 70,0000 [lor (Re)
3 |Ashes gelombang 1500 % 1050 x 4 mm Rp. 4250000 lor 1 Asphalt Spayer Rp LTI jam
4 [Ashes gelombang 1800 x 920 x 4 mm Ro.  32,000.00]lbr 2 Compreso R 1858228 !am
3 Dump truck 3.5 ton Rp.  297,684.44 jam
5 |Ashes gelombang 2100 x 1050 x 4 mm Ro.  57,000.00]lbr 4 Dump truck 5 on Ro A0L72539 jam
6 [Asbes gelombang 2400 x 1050 x 4 mm Ro. 6500000 (lbr 5 Notor grader Ro. 49976935 jam
7 |Ashes gelombang 2700 x 1050 x 4 mm Ro.  75,000.00kr 6 Wheel Loader Rp. 389,008.13 jam
8 |Ashes gelombang 3000 x 1050 x 4 mm Ro.  85,000.00{kr 7 Three Wheel Roller Rp. 207,652.93 jam
9 |Atras (tanah urug) Re. 12500000 [m3 8 Tandem Roller Rp.  307,225.14 jam
10 [Bak meni etk olume 03 m3 R 18500000 |oh E}Xﬁtﬁr;g’,“ﬂt R ggggg?g fam
; pnait Distrioutor Rp. 87518 jam
11|Bak man@ﬁher 0L Rp.  220,000.00 [bh AP Ro. 421901976 jan
12 Bambu dia. 6-8 cm/ 6 m' Rp.  17,000.00 |btg 12 Genset Re. 49467217 jam
13 |Bata merah Rp. 800.00 |bh 13 Tyre Rolle Rp. 46378791 jam
14 [Bata berongga Rp. 2,400.00 [bh 14 |Conc. Mixer Rp. 7143436 jam
15 [Batu apung Rp. 430000 |kg 15(Conc. Pan Mixer Rp.  361,536.03 jam
16 [Batu belah 10715 cm Ro. 17500000 |m3 16]Truck Miver Ro_ 596,95086 jam
17 |Batu Granito Rp. kg . .
17 Batupecah 57 em R 1500000 |n3 " Menganalls_ls mengenai bahan dan
18 (Batu tempel kapur tekstur tidak rata Rp. 2,050.00 |bh uPah pekerjaan untuk proyek yang
19 (Batu tempel 10 x 20 Rp. 1,550.00 [bh akan dilaksanakan.
20 Baut 34" o 670000 [oh o )
2 Bt 5 R 67000 [ Tabel 4.5 Analisis Harga Pekerjaan Proyek
22 (Baut 112" Rp. 6,000.00 [bh
— ANALISA HARGA SATUANPEKERJAAN
23 |Baut 1/2 , panjang 30cm Rp 8,550.00 bh DINAS CIPTA KARYA DANTATA RUANG KABUPATEN CIREBON
24 |Baut lawa-lawa Rp.  13,000.00 kg TAHUNANGGARAN 2016
25 (Beading penurunan (PC) gypsum Rp. 10,0000 |m'
26 |Beading horison gypsum Ro.  10,000.00 |m' - Amu_m| o | — |Hmsmu|1u4umm|muumt
27 [Besi beton Ro. 1300000 [kg R R R
28 Besi stip Rp. 137500 [kg SILIOD0 1 M2 MEMBERSTHKANLAPANGANDAN PERATAAN
29 |Besi WF Rp. 13,750.00 kg 04 Pembanu tukang 70,000.00 700000
30 [Besi gahns dia. 0,5 Rp.  25000.00jm' T e S?uoni\gg 10000
OVERHEAD & PROFTT (10%) 1500
Jumlah Total 12,150.00
Dibulatkan 12,100.00
SNLI000S 112 PENGUKURAN DANPEMASANGAN BOUWPLANK | PROPLL
0023 Kayukeso (ks her) S0000 2000
0.007m3. Ky papan (ayy hten) 320 350000 4500
002Ky Pakubizsa -5 1600000 EAO T 3011
0.10h Pemcent ukang 00 700000
0.10h Tukeng eyu RO 900000
0010 Kepea g % 00000 95000

00050 Mandor

100,000.00

OVERHEAD & PROFIT (10%) 1,053.38

50000 1745000
Jumlah 8427000

Jumizh Total 85,3338
Dibulatian 85,300.00

= Menganalisis metode kerja yang
akan dilaksanakan.
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2. Penyusunan Pejadwalan Proyek B. Analisis Kurva S
A. Analisis Barchart Berdasarkan perencanaan dan hasil
Berdasarkan perencanaan dan hasil Hitungan Bobot maka jika menggunakan
Hitungan maka jika menggunakan Analisis Kurva S adalah sebagai berikut :
Analisis dengan metode Barchart adalah Tabel 4.7 Kurva S

sebagai berikut : Tabel 4.6 Bar Chart
Tabel 4.6 Analisa Barchart

BR CHART

PRGN SRIKIR, ARIEIR & MEP

RO FRBAIGMNHIE VRSE

Lot 1L TRARS! MO 16 KABUPA TN CREBCK

L RAIMNPECRAN ML HAGEA | 20307 URRS —

EEERER
| o oo 0 [
ot oa o os] oa] o] wa sl os] on o o] ox] 0g |
EEEEEEDE

I T I I
o] o] 00q] 0ay 09 03 [T 109
otef o8] 08 o] axg

[ | [Tusg 3] o o] o
aof o] aao oo o] o] 0w s [ ]
| | R
EEEEEE R
03] 036 03] 03 3 [EEEE
BIBA353) 10000] 4
Tabel 4.7 Kurva S
TIME SCHEDULE
PHRMAN SRUKIR, ARTTEOR & M2
ROV PBBNGIAN O VRSE
LR 1 TURE N0 16 KAAPARNTREON
L+ U JUNAAREE | 30507 (DU —Ta

2l

o4 oa] aa o o8 [
] gl 04 o 0
| 0
[

=
E

E|E|R[&E] ¢
GIE[E|S] &

E
&
ElE|E

E
S5 |E
g5 |8
S8 (S |8

E

E

C. Analisis CPM

. . . . NO URAIAN PEKERJAAN KODE KEGIATAN

1. Mengidentifikasi kegiatan
Langkah pertama yang dilakukan | [PRERAMPEROPAY '
. 2 |PEKERJAAN TANAH & PONDASI 2
dalam menysun network planning T PEER AN STRUCTURET O 3
adalah mengidentifikasi kegiatan, yaitu 4_|PEKERJANDINDING 4
dengan cara melakukan pekerjaan dan O _|PEGERAANKUSEN. PTU & FENDELA >
) . . . 6 | PEKERJAAN PELAPIS LANTAI & DINDING 6
mengidentifikasi  lingkup  proyek, 7 IPEERANPLAFOD 7
menguraikan dan memecahkannya B [PEERAANATAP B
menjadi kegiatan — kegiatan pada 7 _|PEKERIAAN PENGECETAN ’
- . 10 |PEKERJAAN TANGGA DAN RAILING 10
prOyEkl keglatan - keglatan proyEk 11 |PEKERJAAN SANITARY "
Pembangunan Hotel Verse Tuparev 12 [PEKERJAAN INSTALAS! LISTRIK DAN INSTALASI AR 12
Clrebon adalah Sebaga.l berlkut 13 |PEKERJAAN TAMPAK MUKA DAN HALAMAN 13

Tabel 4.8 Daftar Kegiatan Proyek
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2. Menentukan hubungan antara

kegiatan

Dalam CPM, menyusun
komponen—komponen sesuai urutan
logika ketergantungannya melalui
dasar pembuatan jangka Kkerja,
sehingga diketahui untuk kegiatan dari
awal mulainya proyek sampai dengan
selesainya proyek secara keseluruhan.

= ES ( Earliest Star ) : saat paling
cepat memulai kegiatan

= EF ( Earliest Finish ) : saat paling
cepat untuk akhir kegiatan.

Tabel 4.10 Perhitungan Maju

Ada beberapa kemungkinan yang

dapat terjadi

dari

hubungan antar

kegiatan yang disusun menjadi mata
rantai untuk kegiatan dengan logika
ketergantungannya yaitu:
a. Suatu kegiatan dapat dilakukan

secara bersamaan dengan kegiatan

lainnya.

b. Suatu kegiatan dapat dilakukan

apabila kegiatan sebaliknya sudah
selesai dikerjakan,

c. Suatu pekerjaan secara
tersendirinya tanpa harus
menunggu kegiatan sebelumnnya.
Urutan kegiatan yang sesuai dengan

logika ketergantungannya pada proyek

pembangunan Hotel Verse Tuparev

Cirebon, urutan kegitan — kegiatan dan

sebaliknya dapat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4.9 Daftar Urutan — Urutan Kegiatan

N

URAIAN PEKERJAAN KODEKEGIATAN

KEGIATAN SEBELUMNYA

AN fl 58

i
NAALWAN

3. Perhitungan Maju ( Forward

Pass)

Tujuan Peneleitian ini dilakukan
untuk memperoleh waktu paling awal (
EETA = Earliest Event Time Node A)
pada A node dan waktu mula paling
awal ( EETN = Earliest Event Time
Node N ) pada N node pada seluruh
kegiatan, dengan nilai maximumnya,
begitu pula dengan nilai seperti
dibawah ini:

NO URAIAN PEKERJAAN KODE KEGIATAN | DURASI PER:TU"GM ME:JU
T |PEKERJMN PERSIARAN 1 4 0 4
1 |PEKERJAANTANAH & PONDAS 1 [} 4 1
3 |PEKERJAN STRUKTUR BETON 3 112 4
4 |PEKERIAANDINDING 4 5 W
§ |PEKERJMANKUSEN, PINTU &.JENDELA § 13 12 i
§  |PEKERJAANPELAPISLANTA & DINDING L} 4 181
1 |FEKERIAANPLACND 1 1 W 15
b |PEKERIMANATAP 8 15 4 15
9 |PEKERJAANPENGECETAN 8 1%
10 |PEKERJMNTANGGADAN RAILING 10 [ 1% 8
1 |FEKERJAAN SANTARY 1 12 19 10
12 |PEKERJAAN INSTALASI LISTRIKDAN INSTALASI AR 1 17 19 m
13 |PEKER JAANTANPAKMUKA DAN HALAMEN 13 i n un
4. Perhitungan Mundur
Tujuan perhitungan mundur
(Backward  Pass)  yaitu  untuk
memperoleh waktu paling lambat

(LETA = Latest Event Time Node A)
pada N node dan waktu selesai paling
lambat (LET N = Latest Event Time N
node) node dari seluruh kegiatan
dengan mengambil nilai
minimummnya, begitu juga dengan
nilai dibawah ini :

= LF ( Latest Finish ) : saat paling
lambat untuk akhir kegiatan

= LS ( Latest Start ) : saat paling
lambat untuk memulai kegiatan.

Tabel 4.11 Perhitungan Mundur

N0 URAIANPEKERJAAN KODE KEGIATAN | DURASI(HARI) MIEMMMU::M
!
£ Il
)
{ N
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5. Mengidentifikasi Jalur Kiritis, b. Kurun waktu penyelesaian kegiatan
Total Float dan Kurun Waktu proyek adalah 217 hari.
Penyelesaian Proyek
Metode Lintasan Kiritis, dimana

pendekatan yang di lakukan hanya
menggunakan satu jenis durasi pada

/

. @1
1

 Fin

P
&/
AT
AN
<
10
8 m

kegiatannya. Lintasan kritis adalah Z’ =8
lintasan dengan kumpulan kegiatan E - ss/?
mempunyai durasi terpanjang yang 2" Cg;\\‘g/
dapat diketahui bila kegiatannya :s: q/\

mempunyai Total Float 0.

Yang dimaksud dengan jalur kritis
pada langkah ini adalah jalur yang
terdiri dari rangkaian kegiatan dalam
lingkup proyek, yang apabila terlambat
akan mengakibatkan keterlambatan
proyek secara keseluruhan, kegiatan
yang berada pada jalur ini disebut
kegiatan kritis, sedangkan float adalah
tegangan waktu suatu kegiatan tertentu
yang non Kritis dari proyek.

Tabel 4.12 Total Float

e
ERATONAHAN R AGAR DR ; o~ 3
RRA PR ORI | OB ol ~5—

Gambar 4.2 Hasil Perhitungan Diagram Network CPM

i . =
BT ol 7] s @c% al
| (B NN i £
%\ 2|
1 [T IS Do ejum|mnln T
, EAN b
I (ORMRTAEN AR AR AN T =
e e\
! [RRMDNN AN eﬁ
EoMGEEE | Y | 5 (0|0 w|u|uln T
0G| b | o || w w0 S
1 NP BERDEE g7
i P VL6 (W 8| R B[yl "
| CRMPREA ! [ R %,_%
f) FERAATHGARLNG f boi B0y o
1 FEMATRY By |sjnjsinfo]fl 6. Perencanaan Perhitungan Aliran
U FOMISRAERONSNSE 0 | o (w6 m| w1 Kas Proyek / Cash Flow
e R | 3 e l%] w6 Cashflow adalah perkiraan aliran
f .Gm\ il n(lw‘a}‘\ A W 1l f i f H
dana yang akan dikeluarkan pada
) ) pembangunan proyek sesuai dengan
Dari perhitungan tabel Total Float, time schedule yang telah disusun oleh
maka dapat ditentukan lintasan kritis kontraktor. Pembuatan cashflow ini
dimana lintasan kritis memiliki Total biasanya digunakan pada saat awal-
Float sama dengan 0 (nol), sehingga awal presentasi dengan owner karena
dapat diperjelas sebagai berikut: bertujuan untuk mengatur keuangan
a. Yang memiliki Total Float sama dari owner tentang jumlah pengeluaran
dengan 0 (nol) adalah kegiatan 1 - 3 tiap minggunya. Pembuatan cashflow
-4-6-9-11- 13, maka jalur yang ini berhubungan dengan kurva S.
melewati kegiatan — kegiatan ini Rumus Utama dari pembuatan
adalah kritis. cashflow proyek gedung adalah :
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Tabel 4.14 Kebutuhan T Kerj
Cashflow = Progress rencana (%) x ave ebutuhan fenaga erja

Total RAB - TRECEN
LA VOLUUE [ DURASI | NENGRASILKAN |TENAGAKERJA|  YANG
N (RATANPEKERJAAN TEAMGARERIA ANALSIS ,
Tabel 4.13 Cash Flow e e L
/]
ESTIVAS|RENCANA ARUS KAS
Proyek : Pembangunan Hotel Verse Tuparev Cirebon o Tty 1 wu o ! !
- ] ‘ g 1 15 i f I
WSI  Jelan Tupare No. 168 Kabupaten Cirebon o | PRIAANPESLPAN o %8 7
Kien T, MITRA BANGUNAN PRIMA Durasi 36 Minggu Pentat Tiarg L] Il 1] 4 1l
Periode : Januari 2016 s/d September 2016 Rencana Anggaran Biaya : 33,975,622,545.53 Mg I 1 1l ! i
A A0 Ao KOMULATEF Pet i 1 1 | 1l
AR 216SEPTEVEER 2116 | MDGWU% | KOWATE 6| NGO B iy : :
b W um W 1
1 05 05 1638781027 1638781127 P [ — ws | s
2 05 009 1638781127 057806029 gty 10 m /' 3
JANUART 2016 3 0.05 0.14 16,987,811.27 47,565,871.56 e Ty 0 0‘002‘ 0 ) I
T T s |0 | oo [ o
} ] 307811 93956 54149, PEAERIANSTRINTUR ETOR K300
6 W | BB 1687817 %593053% X BLOKDANRLTLATHT [ | o o | ow pom !
7 440 1773 1494927 3.00 1,500,059, 135,13 it 1 ﬂﬂéﬁ?\ R !
FEBRUARI 2016
8 48 25 16410256895 33108170408 bt w | o 1 1
[ 0 | 7n | IemsRE|  amSMLT | 4N m‘"umo;mm - o | we | w I o ]
10 47 20 162403475768 6496,139030.71 3 o W | T 1
w1 4% %8 1,69781,127.28 819,522,593 - :
1 a5 | 4% | LA 99035750 i 1 “‘“07} W ]
e 47 %4 160678,1278 ] 6720378,3051 | 11,580084,508 e 1 iy W ]
T 4% 5139 1,69781,127.28 13,087,865,977.5 PR PEE ey w | WA |0 w |
- 5 5% %78 169,781,128 1498324054158 o TR o u 1
[ 5% 18 16987811278 16,682,030,660.6 - m T :
1 5% 6757 169678108 6754501 |  183R08LL097.3 i - L
18 549 3 183468361746 20,20097852.34 4 PECERMANATHP [Ty 1 A L nm !
- 1 549 155 183466361746 2,046,781,460.79 b 1 1 U §
0 | m 1,865.261,677.75 23912, 14754 —— w i T g
21 W | us SN0 TANMGETI| A8 i m o I ]
2 18 84 1,895 839,304 21,707, 10,16538 S| PEGRMNDIONG Bes | 0
s 5 W | 5% 58,1553 BT e Ty woyows o ]
% 14 8685 §52,331,95287 28,940,435,284.8 Jand U] 001 % il f
5 1% 83 R R Pent iy 10 0 4 i
% 14 877 703,295,389 30,296,06265.55 ERS UAN [iog 0 I I i
e 7 14 9.2 703,295,366.69 30,999,356,010.54 § 06 e m e LA I I 4 |
3 00 912 00 30,999,358 010.54 : :
] w | an 00 ] ity 1 w 4w !
k3 13 9257 703,295,386.69 31,700,653,397.3 Penbant Tueng 4] f ! £ §
3t 138 93.95 669,319,764.15 32,375,370,723.64 PEAGRIAAN KUSEH, PINTUDAN Ty 10 il | £ i
AGUSTUS 2016 7 s 5
2 13 %3 63,319,764.15 304,690 46778 o T m ] T« ]
] 120 %353 SOOGHIRI| 2LIOIT|  BHIUAEY - m 3
% W] us g6 BIRSBIT el : M ”5 !
Sepls % 117 %86 156,087 86371 33954851, 19848 Pt Tty 1-00 i 0 3
% | 100 O] oABLR | BIBRHER kg 1 5 /I ]
B | PHERAANPURID nmy |9
1M BIEsss | BILES Ty W o !
Vi 10 000 0 f !
P10 3TIBA5| 3 BAS Pent iy 10 o 9 i
Mgt 1 s O Y
0| e T
e T | o B ow 3
L. Jindr U] 008 ) n !
D. Analisis Kebutuhan Alat, Bahan dan o | 0 1 T
Ten Kerj Mg 10 1 | §
e agq erja . 0| MR m o | : }
Penyediaan alat kerja dan bahan e T : 4 “5“| !
. Jindo 0 [ § m j
bangunan serta tenaga kerja pada suatu N m . ]
. . bty Tkeng | ;
proyek memerlukan manajemen yang baik g T T
: ; 10| PEKERIANTANGO DANRALDNG : 4 B0 | 2
untuk menunjang kelancaran peke_rjga}n. e Ty w | g
Penggunaan alat dan bahan yang dipilih, i w [ o W
serta kebutuhan tenaga kerja harus sesuai ity | W | W oo
dengan standar dan kondisi di lapangan. y | M [ WL W | w G
: g T | g o I
Berdasarkan SNI dan Analisa Harga M”d 4 R P
. . iandor : A
Kabupaten Clrebon_ l_Jntuk Anal_lsa Nw— p I
kebutuhan tenaga kerja didapat koefesien B | PEGRAMEERIAL [Tl 1 w e | Y qoow ]
untuk setiap pelaksanaan pekerjaan adalah gk | W0 [ o] [HE
sebagai berikut: gty w [ o IR
el 10 i IR j
| rESSR e ww | v |
iy 1.00 ] IR
i 0] I ] w1
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Tabel 4.15 Kebutuhan Bahan, Alat

Uswatun Hasanah, Sumarman.

VOLUNE KOEFESIEN
N URAIAN PEKERJAAN KEBUTUHAN BAHAN DAN ALAT P SATUA A JUNLAH TO
Kayu kaso (kayu hutan) m 0012 10.035336)
1 PEERJARNPERSIAPAN kgt hutan) 320 %28 ™ 0407 585334
Paku bizsa ' - 5 kg 02 1672556
Pasi Unig m 1] 1477)
(Semen Portend kg 290.000 34741
Pasi Beton m 0476 566
Kerid m 0044 52|
(Tanch Atrss m 1] 1477)
2| PEKERJAANTANAH DAN PONDAST 118876
Batu belh 15/20 cm m 0450) 53
Pasi Pasang m 0670 75
(Wheel Loader fiam 0.001] 1
Dump truck 3.5 ton fm 0.002) Y
Thee hee Rokr ffm | 1
(Semen Portand ky 4ZSJ9DI]{ 861609)
Pasi beton m D‘SSDD‘ 1114
- " 078 1551
PEKERIAAN STRUKTLR BETON K- Kayu Peranceh m 0‘0400‘ 81
300 UNTUK BALOK DAB PLAT 202546
LT b g 03] 4
o P o 006 13
Tk ier im 0168 3
et Tater o 0066 13
3 [Semen Portind kg 461‘44D|]‘ 89632
Pasi beton m 0. 5337‘ 105
hgregat ke ™ 075 14
PEKERJAAN STRUKTUR BETON K- |Kayu Peranch ) m 0.1080) il
350 UNTUK KOLOM e ’ iy 0.8640) 166
(Conc. Pan Micer fjam 0.1004] i
(Truck Mixer fiam 0.2286) 4
Water Tanker fjam 0.0667] 13
Besi Beton Iy 105 129210)
PEKERJAAN PEMBESTAN 1075438
Kavat Beton ky 0015 1613)]
ProfilU 75 53 mm Zing Aumunium 6. 550 ' 131] 8214
Profil U 60 53 mm Zinc Aumunium G.550 ' 099| 6208
ProfilU 75 83 mm Zinc Aumunium G. 550 ' 131] BZH‘
Reng U 39 0.43 mm Zinc Aumunium G.550 n 6.09) 381%‘
4 PEKERJAANATAP Plat Tumpu 627025 bh 045) i
th 212 13293
Dynabolt bh 075) 470
BautKuda- Kuda th 2103 131863
Baut Reng bh 255 141394
Hollow block (HB.20) bh 12500 420557
Semen Portand ] 13500 454202
Pasir Pasang mw 0048 1615]
5 PEKERJAAN DINDING 336459 kg 1950 65607]
Semen Portand Iy 6.48] 218017}
Pasi Paseng m 0018 639
Semen Portand Iy 305 109345}
Kerami th 1] 493964
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI DAN ky 93 41017}
6 DO 441039
Pasir pasang m 0018) )
Semen wama ] 15) 6616
PEKERJAAN KUSEN, PINTUDAN |Keyu Ja Jaar m 1]] 497
1 4200
JEIDELA eca Pl n 11 &
(Gypsum board b 0.364) 444
8 PEREAANPLAROND [ 8
Pakubiasa 12-1' Iy 01| 1334
Plamir tembok kg 0] 3158
9 PEKERJAAN PENGECATAN  |Catpenutup 2 x( tembok ) 315818 ky 026) 811
Catdasar | menie kg 0] 3156
(Wasthalel th 1 1560)
Perienghapan s 1 1560]
Semen wama Ky [ 9360
10 PEKERJAAN SANITARR 156000
Pasi pasang m 001 19
(Closet Jongkok Porselin bh 1 1560|
122 th 1 1]
11| PEKERJAANTANGGA DANRAILING [BesiStrp 1800 m 115 2737‘
GRC 4mm Ibr 035 633
Holo 4)4 meni by 100 1823
Holo 2/4 meni by 034 6)
PEKERJAAN TAMPAK MUKA DAN foratbigh 9 w 1
n HALAMAN Pakustrew 25 om 18830 th 200 36466
IAdhesive kg 002 3|
Kain kasa m 20 3047
Cat penutup 2 kali 1] 003 55|
Paku beton bh 40 9|
Kabel Listik NYA3 x25 mm m 1 153791
k ttk 1 13%1
Stop Koniak th ) 13981
0| PHEGOMNEERRIAL P 139800
Lampu SL 18 watt+ fiting bh 1 13%1
Sekring Kast bh 1 1391
MCB BOX bh 1 13981
Ppa PVC m 050} 3580)
Len Pabn th 0.0800] 114563
" PEKERJAAN INSTALASTAIR #2000 ‘
[Sembungan bh LODDD‘ 1430
et Pentaty § Lou] 1

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
1. Berdasarkan perhitungan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) untuk
menyelesaikan pembangunan Hotel
Verse Tuparev Cirebon sampai tahap
akhir kurang lebih membutuhkan
biaya sebesar Rp. 37,373,184,800.08
2. Dari perhitungan bobot pekerjaan

berdasarkan analisis penjadwalan
CPM pembangunan Hotel Verse
Tuparev  Cirebon  membutuhkan

waktu selama 217 hari.

3. Dengan menggunakan metode CPM
dapat diketahui lintasan-lintasan
kritis yang terjadi pada proyek, yaitu
Pekerjaan Persiapan — Pekerjaan
Struktur Beton — Pekerjaan Dinding
— Pekerjaan Pelapis Lantai dan
Dinding - Pekerjaan Pengecatan —
Pekerjaan Sanitari dan Pekerjaan
Tampak Muka dan Halaman .

B. SARAN

1. Dalam merencanakan penjadwalan
waktu penyelesaian proyek, bukan
hanya  menganalisis  berdasarkan
perhitungan bobot pekerjaan saja, akan
tetapi sangat dipengaruhi pengalaman
di lapangan.

2. Metode CPM sangat membantu untuk
mengatasi probabilitas waktu
penyelesaian proyek

3. Perlu dilakukan kajian yang lebih

mendetail agar mendapatkan
penyusunan biaya dan penjadwalan
yang tepat.
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